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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

1.  Jaringan Radio over Fiber (RoF) bidirectional menggunakan  OFDM-WDM dengan 

metode coherent detection pada modulasi 16-QAM telah berhasil dimodelkan dan 

disimulasikan. 

2. Jumlah subcarrier maksimal yang bisa diimplementasikan pada model jaringan RoF 

bidirectional menggunakan OFDM-WDM dengan metode coherent detection pada 

modulasi 16-QAM adalah 1024. 

3. Jaringan RoF bidirectional menggunakan OFDM-WDM dengan metode coherent 

detection pada modulasi 16-QAM dapat diimplementasikan pada short haul, very long 

haul dan ultra long haul. 

4. Jaringan RoF bidirectional menggunakan OFDM-WDM dengan metode coherent 

detection pada modulasi 16-QAM memiliki performansi yang baik untuk nilai 

dispersi mulai dari 1 ps/nm.km s/d 18 ps/nm.km dan daya input 2 s/d 5 dBm 

(memenuhi standar untuk jenis serat optik G.652.D)  

5. Pada model jaringan RoF bidirectional menggunakan OFDM-WDM dengan metode 

coherent detection pada modulasi 16-QAM ini dapat menyediakan bandwidth mulai 

dari 6,94 Ghz sampai dengan 125 Ghz. 

7. Minimum Required Power System pada model jaringan RoF bidirectional 

menggunakan OFDM-WDM dengan metode  coherent detection pada modulasi 16-

QAM adalah -32,040 dBm baik untuk transmisi uplink maupun transmisi downlink. 

 

5.2. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, model jaringan Radio Over Fiber (RoF) bidirectional 

menggunakan teknik multiplexing OFDM-WDM dengan metode coherent detection pada 

modulasi 16 – QAM dapat dikembangkan dengan melakukan pengukuran lansung ke 

lapangan agar mendapatkan nilai pengukuran yang akurat. 

 


